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Abstrak. 
 

Perkembangan Teknologi Informasi dewasa ini sangat cepat dan 
signifikan. Perkembangan ini menyebabkan perubahan peran teknologi pada 
dunia bisnis atau organisasi. Peran ini mulai dari efisiensi, efektifitas dan sampai 
ke peran strategik. Peran efisiensi yaitu menggantikan manusia dengan teknologi 
informasi yang lebih efisien, peran efektifitas yaitu menyediakan informasi untuk 
pengambilan keputusan manajemen yang efektif. Dunia globalisasi yang serba 
cepat akan membuat sistem  informasi yang beredar semakin banyak dan 
komplek. 

Penelitian ini berjudul "Kajian Penerapan Sistem Dan Teknologi 
Informasi Pada Badan Usaha Milik Negara ( BUMN ) : Studi Kasus  PT. PLN 
(PERSERO)  CABANG BANGKA". Membahas mengenai Penerapan sistem dan 
teknologi informasi yang dipengaruhi oleh kualitas sistem, kualitas informasi, 
intensitas penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu dan dampak 
organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengadopsi DeLone dan model McLean 
untuk menguji hubungan antara kualitas sistem, kualitas informasi dan 
konsekuensi dampak individu dan dampak organisasi dari keberhasilan informasi 
kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem dan teknologi informasi tersebut. 

Model ini memberikan dukungan yang kuat untuk pengaruh penggunaan 
yang ditujukan pada kepuasan pengguna. Di sisi lain, kualitas informasi 
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Kualitas sistem berpengaruh pada 
intensitas penggunaan dan Kepuasan pengguna berpengaruh pada intensitas 
penggunaan sistem dan teknologi informasi serta intensitas pengguna berpengaruh 
pada dampak organisasi institusi pengguna sistem tersebut. Penelitian ini 
mengevaluasi model Penerapan Sistem dan Teknologi Informasi pada Badan 
Usaha Milik Negara khususnya PT. PLN ( Persero ) Cabang Bangka dengan 
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). Untuk pengujian statistik akan 
dilakukan dengan Structural Equation Modeling (SEM) yang diolah melalui 
software AMOS versi 16. 
Kata kunci  : Sistem Informasi, kualitas sistem, kualitas informasi, intensitas 

penggunaan, kepuasan pengguna, dampak individu, dampak 
organisasi, Technology Acceptance Model (TAM), Structural 
Equation Modeling (SEM), Analysis of MOment Structure 
(AMOS). 

 



PENDAHULUAN 
 

Teknologi informasi dapat 
mengoptimasi proses pengelolaan 
informasi dari mulai memasukkan 
informasi, menyimpan, dan 
memperbaruinya setiap saat sehingga 
setiap orang bisa mendapatkan 
informasi terbaru dan melakukan 
analisis dengan mudah. Oleh karena 
itu proses penyampaian pesan, 
informasi, maupun pengetahuan 
dapat lebih cepat, mudah dan dijamin 
keakuratannya.  
Namun demikian, masih sering 
terdengar kegagalan dalam 
menerapkan teknologi informasi. 
Keberhasilan penerapan teknologi 
informasi disamping ditentukan 
aspek perangkat keras (Hardware) 
dan perangkat lunak (Software), serta 
infrastruktur lainnya, juga sangat 
ditentukan oleh pengguna teknologi 
tersebut. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kegagalan 
penerapan teknologi informasi saat 
ini lebih karena aspek perilaku 
pengguna Teknologi Informasi 
([Adams, 1992],21). 

Keberhasilan penerapan 
teknologi informasi ditentukan oleh 
banyak faktor, salah satu diantaranya 
adalah karakteristik pengguna 
teknologi informasi ([DeLone, 
1981], 65). Pengguna teknologi 
informasi adalah manusia yang 
secara psikologi memiliki suatu 
prilaku (behavior) tertentu yang 
melekat pada dirinya, sehingga aspek 
keprilakuan dalam konteks manusia 
sebagai pengguna teknologi 
informasi menjadi penting sebagai 
faktor penentu keberhasilan 
penerapan teknologi informasi 
([NASUTION 2004],2). 

Untuk mewujudkan itu 
seluruh stake holder PLN dituntut 
untuk bekerja dengan visi yang sama 
yaitu ingin menjadikan PLN sebagai 
perusahaan yang modern, efisien dan 
mandiri dengan cara bekerja cepat, 
penuh inovasi dan profesional, tidak 
birokratis dan mempunyai keinginan 
untuk memuaskan pelanggan. Segala 
aktivitas perusahaan seharusnya 
diarahkan kepada peningkatan 
pelayanan kepada masyarakat. 
Dengan investasi yang besar pada 
teknologi informasi, diharapkan 
dapat memberikan nilai tambah 
kepada masyarakat melalui 
peningkatan kinerja perusahaan yang 
terlihat dari pertumbuhan penjualan, 
dan produktivitas. 

Agar Kajian penerapan 
Sistem dan teknologi informasi yang 
baik dan dapat diterapkan pada suatu 
organisasi/perusahaan. Agar rencana 
tersebut dapat tercapai dengan baik 
yang akan dikemukakan pada 
kerangka kerja untuk penerapan 
Sistem dan teknologi informasi di 
PT. PLN ( Persero ) cabang Bangka. 
Rumusan Masalah 
1. Apakah sistem dan teknologi 

informasi yang dikembangkan di 
PT. PLN (Persero) Cabang 
Bangka  telah berlangsung secara 
efektif ? 

2. Bagaimana model penerapan 
sistem dan teknologi informasi  
yang berlangsung di PT. PLN 
(Persero) Cabang Bangka ? 

Tinjauan Pustaka 
Sistem informasi merupakan 

seperangkat komponen yang saling 
berhubungan yang berfungsi 
mengumpulkan, memproses, 
menyimpan, dan mendistribusikan 



informasi untuk mendukung 
pembuatan kepuasan dan 
pengawasan dalam organisasi 
(Laudon dan Laudon, 2000). 
Perkembangan teknologi informasi 
direspon oleh organisasi dengan 
mendesain sistem informasi berbasis 
teknologi komputer atau website. 
[Bodnar dan Hopwood,2000] 
menyatakan bahwa sistem informasi 
berbasis komputer merupakan 
sekelompok perangkat keras dan 
perangkat lunak yang dirancang 
untuk mengubah data menjadi 
informasi yang bermanfaat. 
Penggunaan perangkat keras dan 
perangkat lunak tersebut 
dimaksudkan untuk menghasilkan 
informasi secara cepat dan akurat.  
Perilaku Dalam Penerapan 
Teknologi Informasi 

Salah satu fenomena yang 
cukup menarik di era globalisasi dan 
informasi saat ini adalah begitu 
hebatnya laju perkembangan dan 
penerapan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) pada semua aspek 
kehidupan manusia. Apakah TIK 
memang merupakan ”obat mujarab” 
yang bisa menyelesaikan semua 
masalah manusia? Apakah teknologi 
informasi dan komunikasi tersebut 
selalu memberikan manfaat yang 
positif buat manusia sebagai 
pengguna akhirnya? Lalu mengapa 
ada fenomena perusahaan yang gagal 
dan ada yang berhasil dalam 
mengeimplementasikan TIK? Salah 
satu upaya untuk memahami 
berbagai fenomena dan pertanyaan-
pertanyaan tersebut adalah melalui 
kajian terhadap teori atau model 
adopsi TIK.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penerapan sistem dan teknologi 
informasi 

 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi penerapan sistem dan 
teknologi informasi adalah 
diantaranya Kualitas sistem ( 
system quality ) berarti kualitas dari 
kombinasi hardware dan software 
dalam sistem informasi. Fokusnya 
adalah performa dari sistem, yang 
merujuk pada seberapa baik 
kemampuan perangkat keras, 
perangkat lunak, kebijakan, prosedur 
dari sistem informasi dapat 
menyediakan informasi kebutuhan 
pengguna (DeLone dan McLean, 
1992). Kualitas Informasi ( 
Information Quality ) merujuk pada 
output dari sistem informasi, 
menyangkut nilai, manfaat, 
relevansi, dan urgensi dari informasi 
yang dihasilkan [Pitt dan Watson, 
1997]. Intensitas penggunaan 
informasi ( Use ) mengacu pada 
seberapa sering pengguna memakai 
sistem informasi. Dalam kaitannya 
dengan hal ini penting untuk 
membedakan apakah pemakaiannya 
termasuk keharusan yang tidak bisa 
dihindari atau sukarela. Kepuasan 
Pengguna ( User Satisfaction ) 
merupakan respon dan umpan balik 
yang dimunculkan pengguna setelah 
memakai sistem informasi. Sikap 
pengguna terhadap sistem informasi 
merupakan kriteria subjektif 
mengenai seberapa suka pengguna 
terhadap sistem yang digunakan. 
Dampak Organisasi ( 
Organizational Impact ) merupakan 
pengaruh keberadaan dan pemakaian 
sistem informasi terhadap kualitas 
kinerja pengguna secara organisasi 
dalam hal ini institusi yang 
mengembangkan sistem informasi, 



termasuk di dalamnya produktivitas, 
efisiensi dan efektivitas kinerja.  

Kerangka pikir teoritis 
[DeLone dan McLean, 1992] dikenal 

dengan DeLone and McLean Model 
of Information System Success 
(D&M IS Success). 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar II-1 
Kerangka pikir teoritis ([Model DeLone and McLean,1992,87]) 

 
SEM  ( Structural equation 
modeling )  
Structural equation modeling (SEM) 
merupakan teknik statistik yang 
digunakan untuk membangun dan 
menguji model statistik yang 
biasanya dalam bentuk model-model 
sebab akibat. SEM sebenarnya 
merupakan teknik hibrida yang 
meliputi aspek-aspek penegasan 
(confirmatory) dari analisis faktor, 
analisis jalur dan regresi yang dapat 
dianggap sebagai kasus khusus 
dalam SEM.  
SEM mencakup pengukuran struktur 
matriks covariance atau disebut juga 
sebagai analisis struktur covariance. 

Sekali model parameter-
parameternya sudah diestimasi, maka 
model yang dihasilkan–matrik 
covariance kemudian dapat 
dibandingkan dengan matrik 
kovarian yang berasal dari data 
empiris. Jika kedua matrices 
konsisten satu dengan lainnya, maka 
model persamaan struktural tersebut 
dapat dianggap  sebagai eksplanasi 
yang dapat diterima untuk hubungan-
hubungan antara pengukuran-
pengukuran tersebut. 
model yang dikembangkan oleh 
[Delone and McLane,1992] yang 
ditunjukkan pada Gambar II-2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar II-2 Model ([DeLone and McLane,1992], McGill et al. 2003]) 

System 

Quality 

Use 

Information 

Quality 

User 

Satisfaction 

Individual 

Impact 

Organizational 

Impact 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

H8 

H7 

System 

Quality 

 

Use 

Information 

Quality 

User 

Satisfaction 

Individual 

Impact 

Organizational 

Impact 
H2 



Hipotesis khusus pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. H1: Diduga Kualitas informasi 

(information quality) 
berpengaruh     positif 
terhadap kepuasan 
penggunanya (user 
satisfaction). 

2. H2:  Diduga Kualitas sistem 
(system quality) 
berpengaruh            positif 
terhadap kepuasan 
penggunanya (user 
satisfaction). 

3. H3: Diduga Kualitas informasi 
(information quality) 
berpengaruh positif 
terhadap intensitas 
penggunaannya (Use). 

4. H4: Diduga Kualitas sistem 
(system quality) 
berpengaruh positif 
terhadap intensitas 
penggunaannya (Use). 

5. H5: Diduga Kepuasan pengguna 
sistem infomasi (user 
satisfaction) berpengaruh 
positif terhadap intensitas 
penggunaannya (Use). 

6. H6 :  Diduga Intensitas 
penggunaan sistem 
informasi (Use) 
berpengaruh positif 
terhadap dampak individu 
(individual impact).  

7. H7:  Diduga Kepuasan 
pengguna sistem informasi 
(user satisfaction) 
berpengaruh positif 
terhadap dampak individu 
(individual impact).  

8. H8: Diduga dampak individu 
(individual Impact) 
berpengaruh positif 
terhadap dampak 

organisasi (organizational 
impact) . 
 

DESAIN PENELITIAN 
Metode yang digunakan untuk 
mendapatkan data empiris melalui 
kuesioner. Penelitian ini 
menyebarkan kuesioner kepada 
sampel yang berjumlah 100 orang 
yang diupayakan untuk dialokasikan 
secara proporsional. Dalam 
penelitian ini, jumlah seluruh 
variabel indikator adalah 23 
sedangkan rule of thumb untuk 
perbandingan jumlah sampel 
terhadap jumlah indikator adalah 1 : 
5 ([JUNIARTI 2001],35). Jadi jika 
indikator dalam penelitian ini 
sebanyak 23 maka minimal sampel 
untuk pengolahan data dengan 
Structural Equation Model (SEM) 
adalah 65, tetapi ([HAIR 1996],126) 
merekomendasikan jumlah sampel 
minimal untuk SEM adalah 100-200.  

Metode Pengumpulan Data 
1. Penelitian Perpustakaan 

Penelitian Perpustakaan untuk 
mendapatkan data atau fakta 
yang bersifat teoritis yang 
berhubungan dengan penelitian 
ini, yang diperoleh dengan cara 
mempelajari literatur-literatur, 
jurnal-jurnal penelitian, bahan 
kuliah dan sumber-sumber lain 
yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang yang ada. 

2. Kuesioner 
Untuk mendapatkan data-data 
yang dibutuhkan pengumpulan 
data dilakukan melalui kuesioner 
yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang dibuat oleh 
penulis untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh antara 
Variabel persepsi Kualitas sistem 



(System Quality/SQ), Kualitas 
Informasi ( Information 
Quality/IQ ), Intensitas 
Penggunaan (Use/U), Kepuasan 
pengguna ( User Satisfaction/US 
)  dan dampak organisasi 

(Organizational Impact/OI) dari 
responden terhadap Penerapan 
Sistem dan teknologi informasi 
di PT. PLN (Persero) Cabang 
Bangka dapat lihat pada Tabel 
III-1. 

Tabel III-1 Kisi-kisi kuesioner atau Indikator Penelitian 
Variabel Indikator Jumlah 

Item 
Variael 

Indikator 
System 
Quality(SQ) 
Kualitas Sistem 
[Hamilton dan 
Chervany ,1981] 

- Kemudahan untuk digunakan(ease of use) 
- Kemudahan untuk diakses(system flexibility) 
- Kecepatan akses(response time) 
- Keamanan Sistem(security)   

1 
1 
1 
1 

 

X1 
X2 
X3 
X4 

Information 
Quality(IQ) 
Kualitas 
Informasi 
[Pitt dan Watson, 
1997] 

- Keakuratan informasi (accuracy) 
- Ketepatan waktu (timeliness) 
- Kelengkapan informasi (completeness) 
- Penyajian informasi (format) 

1 
1 
1 
1 

X5 
X6 
X7 
X8 

Use 
Intensitas 
Penggunaan 
[McGill et al. 
2003] 

- Penggunaan teknologi informasi dalam 
meningkatkan kinerja. 

- Penggunaan teknologi informasi untuk 
meningkatkan produktifitas.  

- Penggunaan teknologi informasi memberi 
manfaat terhadap kinerja. 

- Penggunaan teknologi informasi dalam 
mendukung pekerjaan. 

- Frekuensi penggunaan teknologi informasi 

1 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1 
 

Y1 
 

Y2 
 

Y3 
 

Y4 
 

Y5 

User satisfaction 
(US) 
Kepuasan 
Pengguna 
 
[McGill et 
al.,2003] 

- keefektifan (effectiveness)  
- Kepuasan (satisfaction) 
- Rasa Menerima terhadap sistem dan teknologi 

informasi.  
- Menggunakan sistem dan teknologi informasi 

merupakan tindakan yang menguntungkan. 

1 
1 
1 
 
1 

Y6 
Y7 
Y8 

 
Y9 

Individual Impact 
(II)  
Dampak Individu 
([McGill et al. 
2003],32) 

- Dorongan atasan untuk menggunakan 
teknologi informasi dalam melakukan 
pekerjaan.  

- Dukungan rekan kerja dalam menggunakan 
teknologi informasi.  

- Penggunaan teknologi informasi pada sebagian 
besar rekan kerja. 

1 
 
 
1 
 
1 

Y10 
 
 

Y11 
 

Y12 

Organizational 
Impact(OI) 

- Pelatihan bagi pengguna 
- Dukungan teknik bagi pengguna 

1 
1 

Y13 
Y14 



Dampak 
Organisasi 
[Livari, 2005] 

- Upaya – upaya dalam penerapannya 1 Y15 

Olahan dari [DeLone and McLane,1992] 
 Instrumentasi Penelitian 
 Data dari sampel atau 
responden didapatkan dari instrumen 
kuesioner, dengan menggunakan 
closed questions dimana responden 
dapat dengan cepat dan mudah 
menjawab kuesioner, sehingga data 
dari kuesioner dapat dengan cepat 
dianalisis secara statistik.. Isi 
kuesioner dibuat menggunakan skala 
interval atau semantic diferensial. 
yang diperlukan bagi penelitian ini 
dan diberikan kepada responden 
yang terdiri dari Karyawan di 
bagian-bagian PT. PLN (Persero) 
Cabang Bangka. Hasil kuesioner 
berupa data, akan disimpan dalam 
format excel dan langsung digunakan 
sebagai data mentah untuk analisa 
dengan software AMOS 16. Rincian 
pernyataan kuesioner disajikan pada 
Lampiran I. 
Teknik Analisa Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan analisis statistik deskriptif 
dilakukan untuk menelaah 
distribusi frekuensi ukuran 
pemusatan, dan penyebaran data 
tentang karateristik sampel 
(responden) dan indikator-
indikator Kualitas sistem( System 
Quality/SQ), Kualitas 
Informasi(Information 
Quality/IQ), Intensitas 
Penggunaan (Use/U), Kepuasan 
Pengguna (Use Satisfaction/US) 
Dampak Individu(Individual 
Impact/II) dan dampak 
organisasi(Organizational 
Impact/OI). Ukuran pemusatan 
yang ditelaah meliputi mean, 
median dan modus. Sedangkan 

ukuran penyebaran yang ditelaah 
meliputi maksimum, minimum, 
standar deviasi, dan varian. 

2. Analisis Statistik Inferensial  
Dalam menguji hipotesis peneliti 
menggunakan metode statistik 
multivariat dependensi Structural 
Equation Model (SEM). Tujuan 
utama analisis statistik inferensial 
dengan menggunakan SEM 
adalah untuk memperoleh model 
yang plausible atau fit (sesuai, 
cocok) bagi permasalahan yang 
sedang dikaji dalam penelitian 
ini.  

ANALISIS, INTERPRETASI 
DAN IMPLIKASI 
Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujian atau analisa terhadap 
statistik deskriptif  yang 
memberikan penjelasan berupa 
nilai range, minimum, 
maksimum, mean (rata-rata), 
standar deviasi yang diolah 
dengan menggunakan software 
excel, dapat dilihat pada 
Lampiran III (statistik deskriptif). 
Dengan melihat Lampiran III, 
dijelaskan bahwa data memiliki 
nilai N (listwise) dengan tingkat 
kelengkapan yang baik yaitu 
sebesar 100 (100 %), demikian 
pula dengan kriteria lain yang 
terdapat pada uji statistik 
deskriptif. 

2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Ukuran Sampel 

Ukuran sampel yang harus 
dipenuhi dalam pemodelan 
SEM, minimum berjumlah 



100. Penelitian ini 
menggunakan 100 sampel 
jenuh, dimana semua 
responden yang 
menggunakan sistem 
dijadikan sebagai sampel. 
oleh karena itu jumlah 
sampel tersebut telah 
memenuhi persyaratan 
ukuran sampel. Data sampel 
penelitian ini dapat dilihat 
pada Lampiran III. 

b. Uji Normalitas 

Hasil Uji Normalitas disajikan 
pada Tabel Assesment of 
Normality yang terdapat pada 
Lampiran VI, dapat dilihat 
bahwa nilai yang berada pada 
kolom c.r. semuanya berada 
dalam kisaran nilai yang 
direkomendasikan yaitu  
antara -2.58 sampai 2.58.  
Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa data 
terdistribusi secara normal. 
Data memenuhi syarat untuk 
dilakukan analisis selanjutnya. 

3. Pengujian Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran 
konsistensi internal dari 
indikator-indikator suatu variabel 
bentukan yang menunjukkan 
derajat setiap indikator sebagai 
konstruktur sebuah variabel 
bentukan. 
a. Pengujian Secara Langsung 

Reliabilitas dari suatu 
indikator dapat dilihat dengan 
mempertahankan nilai R2. R2 

menjelaskan mengenai 
seberapa besar proporsi 
varians indikator yang 
dijelaskan oleh variabel laten 
(sedangkan sisanya 
dijelaskan oleh measurement 
error) oleh Ghozali (2005), 
([WIBOWO 2006],  50). 

   
 Hasil output AMOS mengenai 

nilai R2 (Squared Multiple 
Correlation) adalah sebagai 
berikut :

 
Tabel IV-1 Squared Multiple Correlation untuk variabel X (Eksogen) 

Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Estimate 
X4   .055 
X3   .148 
X2   1.036 
X1   .698 
X8   .716 
X7   .615 
X6   .881 
X5   .645 



Tabel IV-2 Squared Multiple Correlation untuk variabel Y (Endogen) 
  Estimate 

Y15 0.329 
Y14 0.507 
Y13 0.403 
Y12 0.543 
Y11 0.761 
Y10 0.569 
Y9 0.686 
Y8 0.733 
Y7 0.780 
Y6 0.557 
Y5 0.579 
Y4 0.786 
Y3 0.812 
Y2 0.494 
Y1 0.607 
  
  

 

b. Pengujian Tidak Langsung 
Ada dua cara pengukuran 
yang dapat digunakan, yaitu : 
a. composite (construct) 

reliability   
b. variance extracted 

Dengan melakukan uji 
reliabilitas gabungan, 
pendekatan yang 
dianjurkan adalah adalah 

mencari nilai besaran 
Composite Reliability dan 
Variance Extracted dari 
masing-masing variabel 
laten dengan 
menggunakan informasi 
pada loading  factor dan 
measurement error.  

      Composite Reability 
diperoleh dengan rumus 
sebagai berikut : 

        ( ∑ std. loading )2 

                                Constuct – Reability     =     
                   (∑ std. loading )2 + ∑ ε j 
   

Variance extracted dapat diperoleh melalui rumus dibawah ini: 
                            ∑ std. loading 2 
                              Variance – extracted =        
                     ∑ std. loading 2 + ∑ ε j 
   ε j adalah measurement error  ε j = 1 – (Std. Loading)2 

 

4. Model Akhir Penelitian  
 



 
Gambar IV-3 Hasil Pengujian Model Akhir Penelitian Dengan Analisis Jalur 

 
 
Implikasi Penelitian 
a. Aspek Manajerial 

1. Regulasi 
Agar penerapan sistem dan 
teknologi informasi lebih 
optimal dapat diterima oleh 
semua pengguna, maka perlu 
adanya suatu  regulasi  
mengoptimalkan penggunaan 
sistem dan teknologi 
informasi yang dapat dipakai 
oleh karyawan.   

2. Sosialisasi dan Pelatihan 
Agar  penerapan sistem dan 
teknologi informasi selalu 
berjalan dengan lancar tetap 
diperlukan adanya pelatihan 
terhadap semua pengguna di 
setiap bagian yang ada di 
lingkungan PT. PLN secara 

kontinyu. Sosialisasi bisa 
dilaksanakan melalui 
pemberitahuan rapat-rapat 
resmi dengan pengguna atau 
dengan cara lain sesuai 
dengan kondisi di lapangan.   

3. Manajemen 
Manajemen harus menambah 
tenaga IT ( Information 
Technology ) yang kompeten 
di bidangnya, khususnya 
pada pemeliharaan dan 
pengembangan sistem yang 
sudah ada. 

4. Evaluasi 
Evaluasi rutin setiap satu 
bulan agar mutu sistem dan 
teknologi informasi yang 
diadopsinya sesuai dengan 
peran dari suatu standar 
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sistem mutu dengan 
meningkatkan level kualitas, 
keamanan, kenyamanan, 
efisiensi, dan efektivitas.  

b. Aspek Sistem 

1. Infrastruktur 

PT. PLN (Persero) Cabang 
Bangka harus memperbaiki 
infrastruktur jaringan yang 
sudah ada agar dapat 
beroperasi dengan optimal. 
Seperti menambah bandwidth 
karena harus terkoneksi 
dengan semua bagian. Dan 
juga perlu memperhatikan 
infrastruktur yang dimiliki 
oleh PT. PLN dalam hal 
penyediaan unit computer 
serta memberikan solusi 
alternatif lainnya agar 
penerapan sistem dan 
teknologi informasi tetap bisa 
digunakan di lingkungan PT. 
PLN.   

2. Perangkat keras ( 
Hardware ) 
Penggunaan teknologi tinggi 
di berbagai bidang bisnis dan 
industri telah semakin cepat 
dan melingkupi berbagai 
aspek kehidupan. Mulai dari 
teknologi komunikasi, 
komputer, informasi, 
pengontrolan mesin, 
penginderaan jarak jauh 
hingga teleconference dan 
telemedical menjadi 
kebutuhan yang tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan 
masyarakat modern yang 
dinamis.  

3. Perangkat lunak ( software 
) 
Software (Piranti Lunak) 
merupakan salah satu 

program aplikasi utama 
dalam sebuah sistem 
informasi. Pada PT. PLN 
Software ini diciptakan 
sebagai tujuan akhir dari 
tahap analisis dan desain 
sistem bagi user untuk 
mengelola kebutuhan 
manajemen. Organisasi bisnis 
dalam bentuk apapun telah 
berupaya untuk 
mengintegrasikan konsep 
pengendalian berdasarkan 
pendapatan dan kewajiban 
entitas usaha sehingga 
terbangun suatu pandangan 
yang konkret terhadap 
kemampuan perusahaan 
untuk menjaga kelangsungan 
hidupnya. 

PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang sudah  
dilakukan terhadap hipotesis, maka 
dapat disimpulkan hal-hal sebagai 
berikut : 
1. Model kesuksesan sistem 

informasi DeLone and McLean  
tidak sepenuhnya terbukti secara 
empiris dalam kasus penerapan 
sistem dan teknologi informasi 
pada BUMN di PT. PLN (Persero) 
Cabang Bangka.  

2. Dari hasil pengujian sub – 
hipotesis penelitian yang sudah 
dilakukan, maka faktor-faktor 
yang mempengaruhi penerimaan 
fasilitas-fasilitas yang ada pada 
penerapan sistem dan teknologi 
informasi terhadap pengguna : 
a. Kualitas informasi seperti 

informasi pada penerapan 
sistem dan teknologi informasi 
bebas dari kesalahan dan 
informasi pada penerapan 
sistem dan teknologi tepat 



waktu dan informasi pada 
aplikasi tersebut relevan. 

b. Kepuasan pengguna seperti 
secara keseluruhan memberi 
kepuasan secara keseluruhan 
terhadap kinerja organisasi. 

3.  Terdapat empat hubungan kausal 
antara factor-faktor yang 
mempengaruhi kajian penerapan 
sistem dan teknologi informasi 
pada PT. PLN (Persero) Cabang 
Bangka, yaitu : 
a. Kualitas informasi secara 

signifikan berpengaruh 
terhadap kepuasan pengguna. 

b. Kualitas informasi secara 
signifikan berpengaruh 
terhadap intensitas 
penggunaan informasi. 

c. Intensitas penggunaan 
informasi secara signifikan 
berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna. 

d. Kepuasan pengguna secara 
signifikan berpengaruh 
terhadap dampak organisasi. 

Saran 
Adapun saran yang diajukan sesuai 
dengan penelitian yang telah 
dilakukan adalah: 
1. Agar  penerapan sistem dan 

teknologi informasi selalu 
berjalan dengan lancar tetap 
perlu diadakan pelatihan terhadap 
semua pengguna secara kontinyu. 

2. Manajemen harus menambah 
tenaga IT ( Information 
Technology ) yang kompoten di 

bidangnya khususnya pada 
pemeliharaan dan pengembangan 
sistem yang sudah ada di PT. 
PLN (Persero) Cabang Bangka. 

3. PT. PLN (Persero) Cabang 
Bangka harus memperbaiki 
infrastruktur jaringan yang sudah 
ada. Memperhatikan infrastruktur 
yang dimiliki oleh penerapan 
sistem dan teknologi informasi 
dalam hal penyediaan hardware 
dan koneksi internet agar dapat 
beroperasi dan memberikan 
pelayanan dengan optimal serta 
memberikan solusi alternatif  
lainnya agar penerapan sistem 
dan teknologi informasi tetap 
bisa digunakan. 

4. Sistem dan teknologi informasi 
adalah mutlak diperlukan untuk 
mengantisipasi perkembangan 
teknologi informasi di dunia 
usaha. Maka dari itu di PT. PLN 
perlu pengembangan perangkat 
keras ( hardware ) dan perangkat 
lunak ( software ) lebih lanjut 
guna mengantisipasi 
perkembangan teknologi. 

5. Penelitian ini dapat 
dikembangkan lagi bagi 
penelitian selanjutnya, dimana 
hasil penelitian ini  dapat 
diadopsi untuk mendapatkan 
model kajian penerapan sistem 
dan teknologi informasi yang 
umum dan lebih baik sehingga 
dapat diterapkan pada PT. PLN 
(Persero) Cabang Bangka.
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